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Abstract

Penelitian yang berjudul “Mengentaskan Permasalahan dalam Pendidikan Dasar Melalui Etika Guru” bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh antara etika guru dalam mengentaskan permasalahan pendidikan di sekolah dasar, dimana kita ketahui bahwa pendidikan di SD sangat kompleks sehingga guru sangat ditekankan dalam meningkatkan keprofesionalan dalam menghadapi peserta didinya. Sifat anak SD sangat cepat menru dan memahami apa yang di dengar dan dilihat, oleh karena itulah etika guru sebagai cerminan bagi peserta didik sangat perlu di biasakan dan ditingkatkan. Adapaun metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah fenomenologi yang merupakan suatu tatanan berpikir secara filosofi terhadap obyek yang diteliti. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian adalah teknik tidak langsung, artinya peneliti mengumpulkan data melalui catatan-catatan pribadi atau hasil karya seseorang, teknik ini disebut juga sebagai studi dokumenter. Peneliti menggunakan beberapa teknik dalam menguji keabsahan data-data tersebut, yaitu dengan ketekunan pengamatan, dan triangulasi. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa, dengan etika guru dapat mengentaskan permasalah pada siswa di sekolah dasar. Guru yang beretika merupakan manusia yang bisa memanusiakan manusia.
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PENDAHULUAN

Kuwalitas pendidikan akan tampak pada majunya perkembangan lembaga, serta bagusnya output yang dihasilkannya. Hasil pendidikan tersebut akan bisa terlaksana apabila segala bentuk permasalahan pendidikan bisa di tuntaskan oleh semua manajemen sekolah terutama guru. Karena permasalahan pada sekolah dasar sangat kompleks, permasalahan-permasalahan pendidikan dimaksud yaitu siswa yang sering membolos, tidak menghargai guru, orang tua, sesama teman, merokok, memakai pakaian yang gaul ala kebarat-baratan, rambut pirang, tidak mencatat pelajaran, tidak disiplin,prestasi rendah, dalain sebagainya. Hal ini dikarenakan kurangnya profesionalisme guru, etika dan strategi pembelajaran. dapat dilihat secara eksternal dan internal.
Hal ini dikarenakan oleh kenyataan kompleksnya dimensi-dimensei eksternal pendidikan itu sendiri meliputi dimensi sosial, politik, ekonomi, budaya, dan bahkan juga dimensi global. Serta permasalahan internal yang di pandang cukup menonjol, yaitu permasalahan sistem kelembagaan, profesionalisme guru, dan strategi pembelajaran.  Dengan berbagai masalah yang terjadi pada lembaga pendidikan menuntut bagaimana guru harus memiliki sikap penting dalam menyelesaikan permasalahn terebut. Guru yang professional disertai etika tinggi sangat menentukan kwalitas pendidikan anak dimasa mendatang. Oleh karena itu sikap tersebut perlu dipupuk dan dikembangkan oleh semua guru, baik di kelas, lingkungan sekolah bahakan di sosial masyarakat, supaya guru yang selama ini di kenal siswa dapat diteladani dengan sebaik-baiknya yang dengan hal itu dapat berdampak pada kwalitas pendidikan dan stika setiap peserta didik. Apa yang dilihat siswa dari setiap sosok guru merupakan hal terbaik dan perlu di gugu yang walau guru memperlihatkan etika kurang baik bagi siswa. Penerimaan oleh siswa dari guru selalu mengalir apa adanya tanpa ada penyaring ke memori otak siswa. Oleh karena itu tidak heran banyak siswa yang kurang dalam meraih prestasi, baik prestasi rohani maupun jasmani. Prestasi rohani bisa dilihat bagaimana adab-adab setiap anak sangat jauh dari ajaran agama, seperti tidak melalaikan sholat, busana yang tidak syar’I, serta banyak siswa tidak ada adabnya terhadap guru, teman bahkan orang tua. Sedangkan prestasi yang berhubungan dengan jasmani adalah bisa dilihat dari prestasi belajar di sekolah, kedisiplinan serta kebersihan yang ada pada diri dan lingkungan tempatnya hidup maupun sekolah yang merupakan bagian dari tanggungjawab siswa. Itulah permasahan yang selalu terjadi disekolah, dan menjadi urusan terpenting bagi dalam menyikapinya dengan penuh kesungguhan dan tanggungjawab. Lantas apa yang menjadi jalan dalam mengentaskan permasalahan tersebut ?. 
Kelancaran proses seluruh kegiatan pendidikan terutama disekolah, sepenuhnya berada dalam tanggung jawab para guru. Guru adalah seorang pemimpin yang harus mengatur, mengawasi dan mengelola seluruh kegiatan proses pembelajaran di sekolah yang menjadi lingkup tanggung jawabnya. Dalam menghadapi tuntunan situasi perkembangan zaman dan pembangunan nasional, sistem pendidikan nasional harus dapat dilaksanakan secara tepat guna dan hasil guna dalam berbagai aspek dimensi, jenjang dan tingkat pendidikan. Keadaan semacam itu pada gilirannya akan menuntut para pelaksana dalam bidang pendidikan diberbagai jenjang untuk mampu menjawab tuntutan tersebut melalui fungsi-fungsinya sebagai guru.
Salah satu cara dalam mengentaskan permasalahan tersebut adalah guru harus meningkatkan profesionalisme dan etika guru dalam menjalankan tugasnya sebagai guru yang patut untukdi tiru dan di teladani. Oleh karena itu, guru harus bisa memperbaiki semua kekurangan yang dimiliki, baik dari segi profesi dan etika yang selama ini dianggap sepele namun besar dampaknya di hadapan para siswa.

Guru memegang peranan yang sangat penting dan strategis dalam upaya membentuk watak bangsa dan mengembangkan potensi siswa dalam kerangka pembangunan pendidikan di Indonesia. Tampaknya kehadiran guru hingga saat ini bahkan sampai akhir hayat nanti tidak akan pernah dapat digantikan oleh yang lain, terlebih pada masyarakat Indonesia yang multikultural dan multibudaya, kehadiran teknologi tidak dapat menggantikan tugas-tugas guru yang cukup kompleks dan unik.
Oleh sebab itu, diperlukan guru yang memiliki kemampuan yang maksimal untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional dan diharapkan secara berkesinambungan mereka dapat meningkatkan kompetensinya, baik kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, maupun profesional. Profesional artinya dilaksanakan secara sungguh- sungguh dan didukung oleh para petugas secara profesional. Petugas yang profesional adalah petugas yang memiliki keahlian, tanggung jawab, dan rasa kesejawatan yang didukung oleh etika profesi yanng kuat. Untuk menguji kompetensi tersebut, pemerintah menerapkan sertifikasi bagi guru khususnya guru dalam jabatan.  Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah permasalahan penddikan dasar dapat di entaskan melalui etika guru?. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: untuk mengetahui kontribusi etika guru dalam mengentaskan permasalahan dalam pendidikan sekolah dasar.

Ahmad Tafsir mendefinisikan bahwa profesionalisme adalah paham yang mengajarkan bahwa setiap pekerjaan harus dilakukan oleh orang yang profesional. Undang – undang No.14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, yakni sebagaimana tercantum dalam bab 1 ketentuan umum pasal 1 ayat 1 sebagai berikut guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama, mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan dasar dan menegah. Di dalam UU sistem pendidikan nasional tahun 2003 pada pasal 39 ayat 2 menjelaskan: Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran,menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Profesionalisme guru merupakan kondisi,arah, nilai, tujuan, dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang menjadi mata pencaharian. 

Nana Sudjana (2002: 16) menyatakan: Tanggung jawab dalam mengembangkan profesi pada dasarnya ialah tuntunan dan panggilan untuk selalu mencintai, menghargai, menjaga, dan meningkatkan tugas dan tanggung jawab terhadap profesi . Guru harus sadar bahwa tugas dan tanggung jawabnya tidak bisa dilakukan oleh orang lain kecuali oleh dirinya sendiri. Adapun guru yang profesional itu sendiri adalah guru yang berkualitas, berkompeten, dan guru yang dikehendaki untuk mendatangkan prestasi belajar serta mampu mempengaruhi proses belajar siswa yang nantinya akan menghasilkan prestasi belajar siswa yang lebih baik.
 

Secara sederhana pekerjaan yang bersifat profesional adalah pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang secara khusus disiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang karena tidak dapat atau tidak memperoleh pekerjaan yang lainnya.  Profesionalisme yang berdasarkan keterbukaan dan kebijakan terhadap ide–ide pembaharuan itulah yang akan mampu melestarikan eksistensi madrasah atau sekolah kita, sebagaimana dalam hadits nabi Muhammad SAW bersabda: 
”Jika suatu urusan diserahkan kepada orang yang bukan profesinya (ahlinya) maka tunggulah kehancurannya.” (H.R. Bukhari). 

Juga firman Alloh yang mengingatkan kita semua seperti yang tercantum dalam surat Al-an’am ayat 135 adalah Katakanlah: 

"Hai kaumku, berbuatlah (bekerjalah) sepenuh kemampuanmu (menurut profesimu masing- masing, Sesungguhnya akupun berbuat (bekerja pula). kelak kamu akan mengetahui, siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik di dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan mendapatkan keberuntungan.

Peran guru profesionalisme dalam proses belajar mengajar
Proses merupakan serangkaian aktivitas dalam memberlangsungkan sesuatu dari awal sampai akhir, maka suatu proses merupakan suatu rangkaian yang tidak terpisah dari fungsi dan proses manajemen. Dengan pandangan tersebut, maka guru yang profesional dituntut harus mampu berperan selaku manajer yang baik yang didalamnya harus mampu melangsungkan seluruh tahap –tahap aktivitas dan proses pembelajaran dengan manajerial yang baik sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat diraih dengan hasil yang memuaskan. 

Aqib Zainal. 2002 mengatakan peran guru profesional atau tenaga kependidikan adalah : a). Tenaga kependidikan sebagai pendidik dan pengajar yakni tenaga kependidikan yang harus memiliki kesetabilan emosi, ingin memajukan peserta didik, bersifat realistas, bersikap jujur dan terbuka, peka terhadap perkembangan, terutama inovasi pendidikan b). Tenaga kependidikan sebagai anggota masyarakat,untuk itu harus menguasai psikologi sosial, memiliki pengetahuan tentang hubungan antar manusia dan sebagai anggota masyarakat harus memiliki keterampilan membina kelompok, keterampilan bekerja sama. c). Tenaga kependidikan perlu memiliki kepribadian menguasai ilmu kepemimpinan menguasai prinsif hubungan manusia, tekhnik berkomunikasi serta menguasai berbagai aspek kegiatan organisasi yang ada di sekolah. d). Tenaga kependidikan sebagai pengelola proses belajar mengajar yakni tenaga kependidikan yang harus mampu dan menguasai berbagai metode mengajar dan harus mampu menguasai situasi belajar mengajar didalam kelas maupun di luar kelas.


Di hadapan anak, guru dianggap sebagai orang yanng mempunyai kelebihan dibanding dengan orang – orang yanng dikenal oleh mereka. Oleh sebab itu guru harus mampu bertindak sesuai dengan kedudukannya seperti yang dinyatakan oleh Soetjipto. (2007) yaitu: Sebagai hakim, wakil masyarakat, narasumber, wasit, penolong siswa, objek identifikasi, pereda ketegangan atau kecemasan, pengganti orang tua, objek penumpahan masalah dan kekecewaan. Rusyan Tabrani, (1999:24) mengatakan  guru sebagai pelaksana proses pendidikan, perlu memiliki keahlian dalam melaksanakan tugasnya. Oleh karenanya keberhasilan proses belajar mengajar sangat tergantung kepada bagaimana guru mengajar. Agar guru dapat melaksanakan tugasnya dengan efektif dan efisien, maka guru perlu memiliki kompetensi yang dapat menunjang tugasnya. Nurdin, Syafruddin (2002) menyatakan  kompetensi tersebut antara lain : kompetensi pribadi, memiliki pengetahuan tentang adat istiadat baik sosial maupun agama, memiliki pengetahuan tentang budaya dan tradisi, memlki pengetahuan tentanng demokrasi, memiliki pengetahuan tentang estetika, setia terhadap harkat dan martabat manusia. sedangkan kompetensi lebih khusus pribadi adalah bersikap simpati, empati, terbuka, berwibawa , bertanggunng jawab, dan mampu menilai diri sendiri. Kompetensi profesional, mencakup kemampuan dalam hal : mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan baik filosofis dan psikologis, mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai dengan tingkat perkembangan perilaku peserta didik, mampu menangani mata pelajaran atau bidang studi yang ditugaskan kepadanya, mengerti dan dapat menerapkan metode mengajar yang sesuai, mampu menggunakan berbagai alat pelajaran dan media serta fasilitas yang lain : mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program pengajaran, mampu melaksanakan evaluasi belajar, mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik, kompetensi sosial. Kemampuan sosial tenaga kependidikan adalah salah satu daya atau kemampuan tenaga kependidikan untuk memperiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang baik serta kemapuan untuk mendidik, membimbing masyarakat dalam menghadapi kehidupan yang akan datang.
Etika Guru


Guru adalah agen pembelajaran yang harus memiliki empat jenis kompetensi, yaitu, kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional dan sosial. (bunyi Pasal 28 PP No. 19 Tahun 2005, tentang Standar Nasional Pendidikan).
Penguasaan empat kompetensi tersebut mutlak harus dimiliki setiap guru untuk menjadi tenaga pendidik yang profesional seperti yang disyaratkan Undang-Undang Guru dan Dosen. Kompetensi guru dapat diartikan sebagai kebulatan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang ditampilkan dalam bentuk perilaku cerdas dan penuh tanggung jawab yang dimiliki seorang guru dalam menjalankan profesinya. 

Mengacu kepada standar nasional pendidikan, kompetensi kepribadian guru meliputi, (1) Memiliki kepribadian yang mantap dan stabil, yang indikatornya bertindak sesuai dengan norma hukum, norma sosial. Bangga sebagai pendidik, dan memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma. (2) Memiliki kepribadian yang dewasa, dengan ciri-ciri, menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik yang memiliki etos kerja. (3) Memiliki kepribadian yang arif, yang ditunjukkan dengan tindakan yang bermanfaat bagi peserta didik, sekolah dan masyarakat serta menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak. (4) Memiliki kepribadian yang berwibawa, yaitu perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta didik dan memiliki perilaku yang disegani. (5) Memiliki akhlak mulia dan menjadi teladan, dengan menampilkan tindakan yang sesuai dengan norma religius (iman dan takwa, jujur, ikhlas, suka menolong), dan memiliki perilaku yang diteladani peserta didik (Sagala, Syaiful. 2006).

Esensi kompetensi kepribadian guru semuanya bermuara ke dalam intern pribadi guru. Kompetensi pedagogik, profesional dan sosial yang dimiliki seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran, pada akhirnya akan lebih banyak ditentukan oleh kompetensi kepribadian yang dimilikinya. Tampilan kepribadian guru akan lebih banyak memengaruhi minat dan antusiasme anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Pribadi guru yang santun, respek terhadap siswa, jujur, ikhlas dan dapat diteladani, mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan dalam pembelajaran apa pun jenis mata pelajarannya. Mengacu kepada standar nasional pendidikan, kompetensi kepribadian guru meliputi, (1) Memiliki kepribadian yang mantap dan stabil, yang indikatornya bertindak sesuai dengan norma hukum, norma sosial. Bangga sebagai pendidik, dan memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma. (2) Memiliki kepribadian yang dewasa, dengan ciri-ciri, menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik yang memiliki etos kerja. (3) Memiliki kepribadian yang arif, yang ditunjukkan dengan tindakan yang bermanfaat bagi peserta didik, sekolah dan masyarakat serta menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak. (4) Memiliki kepribadian yang berwibawa, yaitu perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta didik dan memiliki perilaku yang disegani. (5) Memiliki akhlak mulia dan menjadi teladan, dengan menampilkan tindakan yang sesuai dengan norma religius (iman dan takwa, jujur, ikhlas, suka menolong), dan memiliki perilaku yang diteladani peserta didik. 

Esensi kompetensi kepribadian guru semuanya bermuara ke dalam intern pribadi guru. Kompetensi pedagogik, profesional dan sosial yang dimiliki seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran, pada akhirnya akan lebih banyak ditentukan oleh kompetensi kepribadian yang dimilikinya. Tampilan kepribadian guru akan lebih banyak memengaruhi minat dan antusiasme anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Pribadi guru yang santun, respek terhadap siswa, jujur, ikhlas dan dapat diteladani, mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan dalam pembelajaran apa pun jenis mata pelajarannya. 

Oleh karena itu, dalam beberapa kasus tidak jarang seorang guru yang mempunyai kemampuan mumpuni secara pedagogis dan profesional dalam mata pelajaran yang diajarkannya, tetapi implementasinya dalam pembelajaran kurang optimal. Hal ini boleh jadi disebabkan tidak terbangunnya jembatan hati antara pribadi guru yang bersangkutan sebagai pendidik dan siswanya, baik di kelas maupun di luar kelas. 

Kesalahan guru dalam memahami profesinya akan mengakibatkan bergesernya fungsi guru secara perlahan-lahan. Pergeseran ini telah menyebabkan dua pihak yang tadinya sama-sama membawa kepentingan dan salng membutuhkan, yakni guru dan siswa, menjadi tidak lagi saling membutuhkan. Akibatnya suasana belajar sangat memberatkan, membosankan, dan jauh dari suasana yang membahagiakan. Dari sinilah konflik demi konflik muncul sehingga pihak-pihak didalamnya mudah frustasi lantas mudah melampiaskan kegundahan dengan cara-cara yang tidak benar. Peranan guru ditempatkan pada posisi yang sangat mulia sesuai dengan profesinya. Oleh karena itu cara yang baik agar guru dapat memiliki kepribadian luhur dapat dilihat dari sebuah indikator yaitu dia itu sebagai sosok riil atau sebagai sosok yang bertopeng dalam penampilannya. 

Sebuah topeng akan muncul untuk menutupi keburukan dari pribadinya yang sesungguhnya, namum bilamana sosok guru sudah berkepribadian baik, dia akan lebih jelas dalam pola menampakan pribadinya yang nyata secara utuh tanpa harus melahirkan topeng-topeng untuk menutupi kekurangannya. Adalah bukan lagi tantangan untuk mengetahui dan memiliki kepribadian yang mantap, tetapi sudah merupakan tututan bagi seorang guru di era ilmu pengetahuan ini.
Permasalahan Pendidikan di Sekolah Dasar

Permasalahan dalam pendidikan saat ini adalah permasalahan tanggunganjawab siswa pada kewjibannya sebagai peserta didik, profesionalisme serta etika guru yang tertanam pada sisiwa. Semua sudah mengetahui guru yang profesional itu tidak hanya bisa menyampaikan materi, tapi guru gharus bisa memiliki etika terbaik di depan mata siswanya. Coba kita melihat beberapa kasus secara jelas guru berdiri makan, merokok sembarangan, datang dan pulang tanpa alasan yang jelas, tidak disiplin dalam urusan pendidikan, berpakaian tidak sesuai dengan aturan agama. Dengan hal inilah, maka pantas siswa memiliki perilaku yang kurang dalam menjalankan kehidupannya sebagai siswa yang bertanggungjawab. Salah satu komponen penting dalam kegiatan pendidikan dan proses pembelajaran adalah pendidik atau guru. 

Betapapun kemajuan taknologi telah menyediakan berbagai ragam alat bantu untuk meningkatkan efektifitas proses pembelajaran, namun posisi guru tidak sepenuhnya dapat tergantikan. Itu artinya guru merupakan variable penting bagi keberhasilan pendidikan. Menurut Suyanto (2006: 1), 
“Guru memiliki peluang yang amat besar untuk mengubah kondisi seorang anak dari gelap gulita aksara menjadi seorang yang pintar dan lancar baca tulis alfabetikal maupun fungsional yang kemudian akhirnya ia bisa menjadi tokoh kebanggaan komunitas dan bangsanya”. 
Tetapi segera ditambahkan: 
“Guru yang demikian tentu bukan guru sembarang guru. Ia pasti memiliki profesionalisme yang tinggi, sehingga bisa “digugu lan ditiru”. 

Lebih jauh Suyanto (2006: 28) menjelaskan bahwa guru yang profesional harus memiliki kualifikasi dan ciri-ciri tertentu.  Kualifikasi dan ciri-ciri dimaksud adalah: (a) harus memiliki landasan pengetahuan yang kuat, (b) harus berdasarkan atas kompetensi individual, (c) memiliki sistem seleksi dan sertifikasi, (d) ada kerja sama dan kompetisi yang sehat antar sejawat, (e) adanya kesadaran profesional yang tinggi, (f) meliki prinsip-prinsip etik (kide etik), (g) memiliki sistem seleksi profesi, (h) adanya militansi individual, dan (i) memiliki organisasi profesi. Dari ciri-ciri atau karakteristik profesionalisme yang dikemukakan di atas jelaslah bahwa guru tidak bisa datang dari mana saja tanpa melalui sistem pendidikan profesi dan seleksi yang baik. Itu artinya pekerjaan guru tidak bisa dijadikan sekedar sebagai usaha sambilan, atau pekerjaan sebagai moon-lighter.
METODE PENELITIAN 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah fenomenologi yang merupakan suatu tatanan berpikir secara filosofi terhadap obyek yang diteliti (Endraswara, 2003:38). Dalam penelitian sastra, fenomenologi tidak mendorong kertelibatan subyektif murni, melainkan ada upaya memasuki teks sastra sesuai kesadaran peneliti. Otoritas peneliti sebagai pemberi makna memiliki peranan penting dalam pelaksanaan penelitian. Hal ini yang kemudian menghendaki pengungkapan sebuah gejala didasarkan pada penjelasan dan pengertian gejala tersebut. Penangkapan gejala dalam penelitian ini berusaha mengungkap pengertian objek sastra yang didasarkan pada kajian bahasa, yang meliputi kajian makna dari fenomena yang diamati, kemudian dipilah, disaring, dan ditemukan gambaran pengertian murni.

Berdasarkan landasan pemikiran dengan dasar filosofi dalam fenomenologi maka peneliti menyusun rancangan penelitian ini dengan menggunakan metode deskriptif dalam bentuk kualitatif. Menurut Moleong (2007:6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain; secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Penelitian kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan fenomena sosial yang terdapat dalam subjek penelitian ini, yang membahas mengenai profesionalisme dan etika dalam mengentaskan permaslahan pendidikan di Sekolah Dasar. Subjek penelitian ini adalah guru yang berkaitan dengan profesional dan etika dalam mengentaskan permaslahan pendidikan, dan unsur-unsur pada pofesional, etika dan permasalahan pendidikan merupakan objek analisis penelitian yang akan dibahas pada bagian hasil penelitian dan pembahasan. Sumber data dalam penelitian ini adalah guru dan kepala sekolah serta dokumen keadaan siswa sekolah dasar.
Teknik Pengumpul Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian adalah teknik tidak langsung, artinya peneliti mengumpulkan data melalui catatan-catatan pribadi atau hasil karya seseorang, teknik ini disebut juga sebagai studi dokumenter. Teknik ini digunakan karena peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan dokumen, yaitu keadaan siswa melalui raport, catatan wali siswa dan guru BK. Alat pengumpul data yang digunakan adalah peneliti sendiri sebagai instrumen kunci. Peneliti sebagai perencana, pelaksana pengumpul data, analisis data, dan pada akhirnya menjadi pelapor dari hasil penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama. Peneliti (manusia) sebagai intrumen utama dalam pengumpulan data, sebab sifatnya yang responsif dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar, menekankan keutuhan dalam mengembangkan imajinasi dan kreativitasnya pada situasi yang dipelajarinya, mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan, berupaya memroses data secepatnya, dapat memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasi dan mengikhtisar pada saat terjadi perubahan situasi, dan memiliki kemampuan dalam memanfaatkan kesempatan untuk mencari respons yang tidak lazim dan idiosinkratik. Data-data yang telah dikumpulkan akan melalui proses pengujian keabsahan data tersebut. Peneliti menggunakan beberapa teknik dalam menguji keabsahan data-data tersebut, yaitu dengan ketekunan pengamatan, dan triangulasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian  ini menemukan banyak sekali gejala yang ditemukan dalam pendidikan di sekolah dasar. Penemuan yang didapatkan dilapangan, masalah prestasi, kesopanan, menghargai sesama, hormat pada guru, membolos, tidak disiplin, merupakan penomena yang banyak terjadi hampir di seluruh sekolah dasar, namun itu bisa terjadi di sebagian sekolah yang sebagian guru dalam menjalankan tugas dan tanggungjawabnya tidak profesional dan tidak menjalankan etika dalam mengajar. Gejala-gejala negatif tersebut merupakan permasalahan yang tidak boleh dibiarkan, karnena hal tersebut menunjukkan cerminan guru yang sebenarnya. Guru yang beretika akan senantiasa menjadi contoh yang bisa diteladani dalam segala segi kehidupan siswa. Baik dari segi cara bertutur, menjelaskan, menyapa, mempersiapkan proses pembelajaran, dan akhlaq yang tercermin pada semua sendi kehidupan guru. 
Etika guru wajib ada ada secara lahir maupun batin. Rusyan Tabrani, (1999:24) mengatakan  guru sebagai pelaksana proses pendidikan, perlu memiliki keahlian dalam melaksanakan tugasnya. Oleh karenanya keberhasilan proses belajar mengajar sangat tergantung kepada bagaimana guru mengajar. Agar guru dapat melaksanakan tugasnya dengan efektif dan efisien, maka guru perlu memiliki kompetensi yang dapat menunjang tugasnya. Nurdin, Syafruddin (2002) menyatakan  kompetensi tersebut antara lain : kompetensi pribadi, memiliki pengetahuan tentang adat istiadat baik sosial maupun agama, memiliki pengetahuan tentang budaya dan tradisi, memlki pengetahuan tentanng demokrasi, memiliki pengetahuan tentang estetika, setia terhadap harkat dan martabat manusia. sedangkan kompetensi lebih khusus pribadi adalah bersikap simpati, empati, terbuka, berwibawa, bertanggunng jawab, dan mampu menilai diri sendiri. 
Kompetensi profesional, mencakup kemampuan dalam hal : mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan baik filosofis dan psikologis, mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai dengan tingkat perkembangan perilaku peserta didik, mampu menangani mata pelajaran atau bidang studi yang ditugaskan kepadanya, mengerti dan dapat menerapkan metode mengajar yang sesuai, mampu menggunakan berbagai alat pelajaran dan media serta fasilitas yang lain : mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program pengajaran, mampu melaksanakan evaluasi belajar, mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik, kompetensi sosial. Secara lahiriah guru memperlihatkan keprofesinalannya melalu akhlaq yang tampak  oleh peserta didik, seperti berpakaian, betutur, dan bertingkah sesuai dengan ajaran agama. Secara rohaniah guru banyak mengamalkan ajaran agama seperti menyangi siswa, memperhatikan penuh kasih sayang, serta menjalankan perintah dan menjauhi larangan Alloh SWT. Siswa sekolah dasar merupakan manusia yang sedang-sedangnya menerima dengan penuh kesungguhan tanp memandang apakah itu baik atau buruk asalkan itu tercermin dari guru maka itulah yang terbaik menurut siswa. Kita melihat bagaimana sekarang ini siswa kecendrungan kehal-hal yang ngeatif seperti membantah orang tua, merokok saat di luar sekolah, membolos, tidak mencatat pelajaran, memakai pakaian yang tidak sesuai dengan etika agama. Hal ini terjadi karena kurang ditanamkan etika dalam kehidupan guru  baik di sekolah maupun di lingkungan keluarga dan sosial masyarakat. Etika merupakan cermianan guru yang profesional. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa, dengan etika yang dimiliki guru dapat mengentaskan perilaku negatif pada siswa di sekolah dasar. Karena dengan adanya guru yang professional serta etika yang ditanamkan guru pada siswa akan menyebabkan siswa mematuhi semua aturan sekolah, serta siswa mampu bersikap lebih baik kearah akhlaq yang terpuji.
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